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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of corporate social responsibility, firm size, board of commissioners,
and leverage on the financial performance of food and beverage companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the 2022—2024 period. This research employed a quantitative approach using
secondary data obtained from the companies’ annual reports and sustainability reports. The sampling
technique used was purposive sampling, resulting in 20 companies that met the predetermined criteria,
with a total of 60 observations over the three-year period. The data were analyzed using multiple linear
regression with the assistance of SPSS software. The results indicate that, simultaneously, corporate social
responsibility, firm size, board of commissioners, and leverage have a significant effect on financial
performance. However, partially, only leverage has a negative and significant effect on financial
performance. Meanwhile, corporate social responsibility, firm size, and the board of commissioners have
no significant effect on the companies' financial performance. The Adjusted R Square value of 0.249
indicates that the four independent variables explain 24.9% of the variation in financial performance, while
the remaining 75.1% is explained by other factors outside the scope of this research model.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Firm Size, Board of Commissioners, Leverage, Financial
Performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan, ukuran
perusahaan, dewan komisaris, dan leverage terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor food &
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan
diperoleh 20 perusahaan sesuai kriteria yang ditetapkan, sehingga total sampel penelitian selama tiga tahun
berjumlah 60 data. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan
bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, tanggung jawab sosial
perusahaan, ukuran perusahaan, dewan komisaris, dan leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Namun secara parsial, hanya leverage yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Sementara itu, tanggung jawab sosial perusahaan, ukuran perusahaan, dan dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,249 menunjukkan
bahwa keempat variabel independen mampu menjelaskan 24,9% variasi Kinerja keuangan, sedangkan
sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Dewan Komisaris, Leverage, Kinerja
Keuangan

PENDAHULUAN kebutuhan  konsumsi,  sektor ini

Perusahaan manufaktur sektor berkontribusi dalam menciptakan nilai
food and beverage (F&B) merupakan tambah ekonomi, membuka lapangan
salah satu subsektor yang berperan kerja, dan mendukung pertumbuhan
strategis dalam perekonomian karena industri  nasional.  Di  Indonesia,
menghasilkan produk kebutuhan dasar perusahaan sektor F&B juga banyak
masyarakat. Selain memenuhi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
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sehingga menjadi salah satu sektor yang
menarik  bagi  investor.  Namun,
perusahaan pada sektor ini menghadapi

berbagai tantangan, seperti
meningkatnya persaingan, perubahan
preferensi konsumen, tuntutan
penerapan corporate social

responsibility (CSR), serta kebutuhan
untuk meningkatkan kinerja keuangan
agar tetap kompetitif.

Kinerja keuangan  merupakan
indikator yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam

mengelola dan memanfaatkan sumber
daya secara efektif untuk mencapai
tujuan perusahaan (Manurung & Manda,
2025). Selain mencerminkan kondisi
keuangan saat ini, kinerja keuangan juga
menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan
keberlangsungan usaha pada masa
mendatang. Kinerja keuangan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Dalam
penelitian ini, faktor yang dikaji meliputi
corporate social responsibility (CSR),
ukuran perusahaan, dewan komisaris,
dan leverage.

Faktor pertama adalah CSR.
Menurut Qilmi (2021), tanggung jawab
sosial  perusahaan  tidak  hanya
berorientasi pada aspek keuangan, tetapi
juga mencakup aspek sosial dan
lingkungan. Pengungkapan CSR dapat
meningkatkan transparansi, akuntabilitas,
serta citra perusahaan sehingga mampu
meningkatkan kepercayaan konsumen
(Nabila & Sutjahyani, 2025), yang pada
akhirnya  berpotensi  meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan.

Faktor kedua adalah ukuran
perusahaan. Lutfiana & Hermanto
(2021) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan  menggambarkan  besar
kecilnya perusahaan. Perusahaan yang
lebih besar umumnya memiliki sumber
daya yang lebih memadai dan
kemampuan yang lebih baik dalam
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menghadapi tantangan bisnis (Mesir,
2020). Selain itu, perusahaan besar lebih
mudah memperoleh sumber pendanaan
dan memanfaatkan skala ekonomi
sehingga  berpotensi  meningkatkan
Kinerja keuangan.

Faktor berikutnya adalah dewan
komisaris. Dewan komisaris berperan
dalam mengawasi kebijakan dan kinerja
manajemen sehingga dapat
meminimalkan  konflik  kepentingan
antara manajemen dan pemegang saham
(Oktavia et al., 2025). Selain itu, dewan
komisaris juga berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan
dan mengurangi potensi kecurangan
(Febrina, 2022).

Faktor terakhir adalah leverage.
Menurut  Qilmi  (2021), leverage
merupakan kemampuan perusahaan
memanfaatkan utang sebagai sumber
pendanaan. Penggunaan utang dapat
meningkatkan investasi dan laba, tetapi
leverage yang tinggi juga meningkatkan
risiko keuangan akibat beban bunga
yang lebih besar (Susilowati et al., 2025).
Sebaliknya, leverage yang rendah
memiliki risiko lebih kecil, namun
potensi tingkat pengembaliannya juga
lebih rendah.

Penelitian terdahulu menunjukkan
hasil yang belum konsisten. Julianti &
Wenny (2024) menemukan bahwa CSR
berpengaruh positif terhadap Kkinerja
keuangan, sedangkan Aryaningsih et al.
(2022) menyatakan tidak berpengaruh.
Riswan & Martha (2024) menemukan
ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan, sedangkan
Juni et al. (2024) memperoleh hasil yang
berbeda. Febrina (2022) menyatakan
dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, sedangkan
Pratiwi & Noegroho (2022) menemukan
pengaruh yang signifikan. Sementara itu,
Sifananda et al. (2024) menyatakan
leverage berpengaruh negatif terhadap
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kinerja keuangan, sedangkan Juni et al.
(2024) menemukan pengaruh positif.
Berdasarkan  perbedaan  hasil
penelitian tersebut, masih diperlukan
penelitian  lebih  lanjut  mengenai
pengaruh pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR),
ukuran perusahaan, dewan komisaris,
dan leverage terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan dengan judul
"Pengaruh Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan (CSR),
Ukuran Perusahaan, Dewan
Komisaris, dan Leverage terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan."

LANDASAN TEORI
Teori Legitimasi

Menurut Annisa (2022),
perusahaan tidak dapat dipisahkan dari
lingkungan  sosial  karena  setiap
aktivitasnya berdampak pada
masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menjalankan operasional sesuai
dengan norma dan harapan masyarakat
agar memperoleh legitimasi. Dalam
perspektif teori legitimasi,
keberlangsungan perusahaan tidak hanya
ditentukan oleh kinerja ekonomi, tetapi
juga oleh penerimaan masyarakat. Salah
satu upaya memperoleh legitimasi
tersebut adalah melalui pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR) dalam laporan tahunan sebagai
bentuk transparansi dan akuntabilitas
kepada publik (Nadila et al., 2025).
Pengungkapan CSR diharapkan dapat
meningkatkan citra perusahaan,
memperoleh dukungan masyarakat, serta

mendorong peningkatan Kinerja
keuangan perusahaan.
Teori Stakeholder

Teori stakeholder menyatakan
bahwa  perusahaan tidak  hanya

bertanggung jawab kepada pemegang
saham, tetapi juga kepada seluruh pihak
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yang memiliki kepentingan terhadap
aktivitas ~ perusahaan.  Teori ini
memberikan kerangka bagi manajemen
untuk mengelola hubungan dengan para
stakeholder  secara  efektif guna
memperoleh dukungan yang dapat

meningkatkan reputasi dan
keberlangsungan usaha  perusahaan
(Annisa, 2022).

Dalam penelitian ini,
pengungkapan Corporate Social

Responsibility (CSR) dipandang sebagai
bentuk tanggung jawab perusahaan

kepada stakeholder. Melalui
pengungkapan CSR, perusahaan
menyampaikan informasi mengenai
aktivitas  sosial, lingkungan, dan
kontribusinya  kepada  masyarakat
sebagai  wujud  transparansi  dan
akuntabilitas. Informasi tersebut
memungkinkan stakeholder menilai
bahwa perusahaan tidak  hanya

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga
memiliki kepedulian terhadap aspek
sosial dan lingkungan.

Teori Sinyal

Menurut Hakim (2022), teori
sinyal menjelaskan bahwa manajemen
perusahaan berperan dalam
menyampaikan informasi kepada pihak
eksternal, seperti investor dan pemangku
kepentingan lainnya, melalui laporan
keuangan, kebijakan  perusahaan,
maupun informasi lain. Penyampaian
informasi  tersebut bertujuan untuk
mengurangi ketidakpastian dan
kesenjangan informasi  (information
asymmetry) antara pihak internal dan
eksternal.

Teori sinyal juga menyatakan
bahwa manajemen memiliki informasi
yang lebih lengkap mengenai kondisi
dan prospek perusahaan dibandingkan
pihak eksternal. Oleh Kkarena itu,
informasi yang disampaikan menjadi
sinyal bagi investor dalam menilai
kinerja dan prospek perusahaan. Sinyal
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tersebut dapat bersifat positif maupun
negatif, yang selanjutnya memengaruhi
keputusan investor dalam berinvestasi
(Hakim, 2022).

Tanggung Jawan Sosial
Perusahaan

Tanggung jawab sosial perusahaan
merupakan bentuk tanggung jawab
perusahaan terhadap aspek sosial dan
lingkungan melalui berbagai kegiatan
yang bertujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan menjaga
keberlanjutan lingkungan.
Implementasinya dapat berupa
pemberian beasiswa, donasi fasilitas
umum, serta pembangunan infrastruktur
sosial di sekitar wilayah operasional
perusahaan. Menurut Alfiana et al.
(2023), Corporate Social Responsibility
(CSR)  merupakan  upaya untuk
memperkuat hubungan antara
perusahaan dan masyarakat serta
menegaskan  kembali  peran  dan
tanggung  jawab  bisnis  dalam
menciptakan manfaat sosial. Selain itu,
CSR diimplementasikan dalam bentuk
program yang dapat memberikan
manfaat bagi Perusahaan dan semua
pihak yang terlibat (Dewi & Rahaditama,
2023).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan mencerminkan
besar kecilnya suatu perusahaan yang
umumnya diukur melalui total aset yang
dimiliki. Semakin besar total aset,
semakin  besar pula kemampuan
perusahaan dalam mendukung kegiatan
operasional, meningkatkan penjualan,
menghasilkan  laba, dan menjaga
stabilitas usahanya. Menurut
Abdurohman & Indra (2024), ukuran
perusahaan merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur besar
kecilnya perusahaan yang dapat dilihat
dari total aset, total penjualan, rata-rata
total aset, rata-rata total penjualan, nilai
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ekuitas, serta jumlah karyawan sebagai
indikator kapasitas dan kemampuan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan
organ pengawas dalam tata kelola
perusahaan yang bertugas mengawasi
kebijakan manajemen serta memberikan
nasihat kepada direksi agar perusahaan
dikelola sesuai dengan kepentingan
pemegang saham dan ketentuan yang
berlaku (Permana, 2024). Menurut
Pratiwi & Noegroho (2022), dewan
komisaris berperan sebagai pengawas
dan pemberi masukan kepada direksi
tanpa memiliki kewenangan langsung
dalam operasional perusahaan.
Pengawasan yang kurang efektif dapat
menghambat komunikasi, koordinasi,
dan proses pengambilan keputusan.

Leverage

Leverage merupakan kemampuan
perusahaan dalam mengelola utang
sebagai sumber pendanaan, yang
digunakan untuk menunjukkan proporsi
utang terhadap total aset perusahaan
(Qilmi, 2021). Tingkat leverage yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
lebih  bergantung pada pendanaan
melalui utang, sedangkan leverage yang
rendah menunjukkan bahwa aset lebih
banyak dibiayai oleh modal sendiri.
Menurut Dewi et al. (2025), rasio
leverage mencerminkan sejauh mana
perusahaan menggunakan utang dalam
pembiayaan asetnya. Penggunaan utang
dapat memberikan manfaat berupa
pengurangan beban pajak melalui biaya
bunga sehingga berpotensi
meningkatkan profitabilitas. Namun,
utang yang tinggi juga meningkatkan
risiko kebangkrutan. Oleh karena itu,
penggunaan utang perlu diimbangi
dengan  kemampuan  menghasilkan
keuntungan yang lebih besar daripada
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biaya bunga. Dalam penelitian ini,
leverage diproksikan dengan Debt to
Equity Ratio (DER) yang
menggambarkan kemampuan modal
sendiri  dalam  menutupi  utang
perusahaan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan
hasil yang beragam mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi Kinerja
keuangan perusahaan. Qilmi (2021)
menemukan bahwa Corporate Social
Responsibility (CSR), profitabilitas, dan
leverage berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja keuangan. Risna dan
Putra (2021) menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh negatif
signifikan, sedangkan leverage tidak
berpengaruh. Lutfiana (2021)
menemukan profitabilitas berpengaruh
positif, sementara leverage dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Aryaningsih et al.
(2022) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif,
sedangkan CSR, solvabilitas, dan
likuiditas tidak berpengaruh.
Selanjutnya, Alfawaz dan Fathah (2022)
membuktikan bahwa CSR berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan.

Pada aspek tata kelola perusahaan,
Pratiwi  dan  Noegroho  (2022)
menemukan bahwa dewan komisaris dan
kepemilikan manajerial berpengaruh
positif  signifikan terhadap kinerja
keuangan, sedangkan komisaris

independen tidak berpengaruh signifikan.

Sifananda et al. (2024) menunjukkan
bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif, leverage
berpengaruh negatif, sementara ukuran
dewan komisaris dan ukuran perusahaan
tidak berpengaruh. Mutianingsih et al.
(2024) menyatakan bahwa tanggung

jawab sosial dan ukuran dewan
komisaris tidak berpengaruh, sedangkan
ukuran  perusahaan dan leverage
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berpengaruh positif signifikan. Julianti
dan Wenny (2024) menemukan bahwa
CSR berpengaruh positif signifikan
terhadap Kkinerja keuangan, sementara
dewan direksi dan dewan komisaris tidak
berpengaruh secara parsial, namun
berpengaruh signifikan secara simultan.
Sementara itu, Ernawati dan Santoso
(2021) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional,
dan  komisaris  independen  tidak
berpengaruh,  sedangkan  leverage
berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1) Hi:  Tanggung Jawab  Sosial
Perusahaan berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan

2) Ha: Ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan

3) Hs: Dewan Komisaris berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan.

4) Ha: Leverage bepengaruh terhadap
Kinerja Keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
asosiatif untuk menguji  pengaruh
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR), ukuran perusahaan,
dewan komisaris, dan leverage terhadap
Kinerja keuangan perusahaan sektor food
and beverages yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024.
Data yang digunakan adalah data

sekunder berupa laporan tahunan
(annual report) dan laporan
keberlanjutan  (sustainability report)

yang diperoleh melalui situs resmi BEI
(www.idx.co.id) dan situs resmi masing-

masing  perusahaan,  dikumpulkan
menggunakan  teknik  dokumentasi.
Sampel ditentukan dengan metode

purposive sampling berdasarkan kriteria:
(1) perusahaan yang menerbitkan
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laporan tahunan secara lengkap selama
2022-2024; (2) perusahaan yang
menerbitkan  laporan  keberlanjutan
berdasarkan standar Global Reporting
Initiative (GRI 2021) secara berturut-
turut selama periode tersebut; dan (3)
perusahaan yang menyediakan data

lengkap terkait  seluruh  variabel
penelitian.
Variabel  independen  dalam

penelitian ini terdiri atas empat variabel.
Tanggung jawab sosial perusahaan
diukur  melalui  Corporate  Social
Responsibility Disclosure Index (CSRI),
yaitu proporsi item pengungkapan yang
dipenuhi perusahaan (skor 1 jika
diungkapkan, 0 jika tidak) dibagi jumlah
total item yang diukur. Ukuran
perusahaan diukur melalui logaritma
natural dari total aset (Ln Total Aset).
Dewan komisaris diukur melalui jumlah
anggota dewan komisaris perusahaan.
Leverage diukur menggunakan Debt to
Equity Ratio (DER), yaitu perbandingan
antara total utang dengan total ekuitas
perusahaan. Variabel dependen, yaitu
kinerja keuangan, diukur menggunakan
Return on Assets (ROA), yaitu rasio laba
bersih setelah pajak terhadap total aset
perusahaan.

Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahap. Pertama, uji statistik
deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran data melalui nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi
masing-masing variabel. Kedua,
dilakukan uji asumsi Kklasik yang
meliputi uji normalitas (Kolmogorov-

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data
Statistik Deskriptif

Smirnov), uji multikolinearitas (nilai
tolerance dan VIF, dengan ambang VIF
< 10 dan tolerance > 0,10 sebagai
indikasi bebas multikolinearitas), uji
heteroskedastisitas (grafik scatterplot
antara ZPRED dan ZRESID), dan uji
autokorelasi (uji Durbin-Watson, dengan
Kriteria du < dw < 4-du sebagai indikasi
bebas autokorelasi). Ketiga, pengujian
hipotesis  dilakukan ~ menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan
persamaan

KK=aoa+ BlCSR + BzUP + B3DK + B4L€

+ e,
di mana:
KK  =kinerja keuangan (ROA),
CSR = Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan
UP = Ukuran Perusahaan
DK = Dewan Komisaris
Le = Leverage
o = konstanta,
B = koefisien regresi,
e = error term.

Pengujian hipotesis terdiri atas uji
t untuk menilai pengaruh parsial masing-
masing variabel independen (signifikan
jika Sig. < 0,05), uji F untuk menilai
pengaruh simultan seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen
(model dinyatakan layak jika Sig. <
0,05), serta uji koefisien determinasi
(Adjusted R?) untuk mengetahui
besarnya proporsi  variasi  Kinerja
keuangan yang dapat dijelaskan oleh
keempat variabel independen dalam
model.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range MIN MAX  Mean Std.
Deviation
CSR 60 0763 0220 0983 064138  0,189063
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UP 60 5274 27,664 32,938 29,80283 1,409102
DwW 60 7 2 9 4,42 2,173

L 60 29,245 0,072 29,317 1,48362  3,801420
KK 60 0270 -0,084 0,185 0,06563  0,057773
Valid 60

N

Sumber: Data Sekunder yang diolah

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif terhadap 60 data penelitian,
variabel Tanggung Jawab Sosial (CSR)
memiliki nilai minimum sebesar 0,220,
nilai maksimum 0,983, nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,64138, dan standar
deviasi sebesar 0,189063. Variabel
Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai
minimum  sebesar 27,664, nilai
maksimum 32,938, nilai rata-rata
sebesar 29,80283, dan standar deviasi
sebesar 1,409102. Variabel Dewan
Komisaris memiliki nilai minimum 2,
nilai maksimum 9, nilai rata-rata sebesar
4,42, serta standar deviasi sebesar 2,173.
Sementara itu, variabel Leverage
memiliki nilai minimum sebesar 0,072,
nilai maksimum 29,317, nilai rata-rata
sebesar 1,48362, dan standar deviasi
sebesar 3,801420. Adapun variabel
Kinerja Keuangan menunjukkan nilai
minimum  sebesar  -0,084, nilai
maksimum 0,185, nilai rata-rata sebesar
0,06563, dan standar deviasi sebesar
0,057773.

Uji Asumsi Klasik

Model yang digunakan untuk
menganalisis data dalam penelitian ini
adalah menggunakan regresi linier
berganda dan uji hipotesis dengan
menggunakan uji t dan uji f. Sebelum
membahas tentang analisis data, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang
digunakan untuk mengetahui gangguan
gangguan atau persoalan yang ada pada
regresi linier berganda. Berikut akan
disajikan tabel dari setiap uji tersebut.
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Uji Normalitas Residual

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
berdistribusi normal. Untuk menentukan
apakah data berdistribusi normal atau

tidak, dapat dilakukan pengujian
menggunakan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov  Test terhadap
residual persamaan. Kriteria

pengambilan keputusannya adalah jika
nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 maka data
dinyatakan berdistribusi normal,
sedangkan jika nilai probabilitas (Sig.) <
0,05 maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas Residual

Test As_ymp.

N Statistic Sig (2-
Tailed

60 0,060 0,200

Sumber: Data Sekunder yang diolah

Berdasarkan hasil output SPSS
pada table di atas dapat diketahui bahwa
besarnya nilai  Kolmogrov-Smirnov
sebesar 0,060 dan signifikansi 0,200
(0,200 > 0,05) yaitu dengan hasil lebih
dari 0,05, yang berarti data residu
terdistribusi normal sehingga layak
untuk digunakan.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas  (independen).  Hasil  uji
multikolinieritas  berdasarkan  pada
tolerance value dan Variance Inflation
Factor (VIF). Model regresi yang bebas



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(4): 607-621

multikolinieritas yaitu apabila nilai VIF
< 10 dan mempunyai tolerance value >

0,10. Tabel berikut menunjukan hasil
pengujian multikolinieritas:

Tabel 3 Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Ket
CSR 0,924 1,082 Tidak ada Multikolinearitas
UKURAN Tidak ada Multikolinearitas
PERUSAHAAN 0,785 1,274
DEWAN KOMISARIS 0,815 1,226 Tidak ada Multikolinearitas
LEVERAGE 0,986 1,014 Tidak ada Multikolinearitas

Sumber: Data Sekunder yang diolah

table 3 di atas maka dapat
disimpulkan bahwa nilai toleransi pada
Tanggung Jawab Sosial (CSR) sebesar
0,924, Ukuran Perusahaan sebesar 0,785,
Dewan Komisaris sebesar 0,815, dan
Leverage  sebesar  0,986.  Hasil
perhitungan  tersebut  menunjukkan
bahwa semua variable independent
memiliki nilai tolerance > 0,10 yang
berarti tidak ada korelasi antar variable
independent, sehingga model regresi ini
baik.

Sedangkan nilai  VIF pada
Tanggung Jawab Sosial (CSR) sebesar
1,082, Ukuran Perusahaan sebesar 1,274,
Dewan Komisaris sebesar 1,226, dan
Leverage  sebesar  1,014.  Hasil
perhitungan  tersebut  menunjukkan
menunjukkan bahwa semua variable
independent memiliki nilai VIF < 10
sehingga dalam model regresi ini baik
dan tidak terjadi multikolinieritas serta
memenuhi syarat normalitas data.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan-pengganggu
pada periode t dengan kesalahan
pengganggu  pada  periode @ t-1
(sebelumnya). Uji autokorelasi dalam
penelitian ini menggunakan Durbin
Watson (DW test) dengan
membandingkan DW hitung dan DW
tabel, jika du<dw<4-du, maka model
regresi linier tersebut tidak mengandung
autokorelasi positif maupun negatif
sehingga dapat disimpulkan model
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persamaan bebas dari autokorelasi.
Berikut adalah hasil output SPSS v.25:
Tabel 4 Uji Autokorelasi

Durbin-
Model Watson Keterangan
1 1.850 Tidak Terjadi

Autokorelasi
Sumber: Data Sekunder yang diolah
Berdasarkan hasil analisis regresi,
diperoleh nilai Durbin—Watson sebesar
1,850. Selanjutnya, nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai Durbin-
Watson tabel dengan jumlah sampel (n)
sebanyak 60 dan jumlah variabel
independen (k) sebanyak 4. Berdasarkan
tabel Durbin—Watson diperoleh nilai DU
sebesar £1,72. Hasil  pengujian
menunjukkan bahwa nilai Durbin—
Watson berada di antara DU dan (4 —
DU), yaitu 1,72 < 1,850 < 2,28. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
model  regresi  tidak  mengalami
autokorelasi, sehingga asumsi klasik
terkait independensi residual telah
terpenuhi dan model regresi layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians
residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Model regresi yang
baik adalah model yang tidak mengalami
heteroskedastisitas atau memiliki varians
residual yang konstan
(homoskedastisitas). Dalam penelitian
ini, uji heteroskedastisitas dilakukan
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menggunakan Uji Park, yaitu dengan
meregresikan nilai logaritma natural
kuadrat residual (Ln e?) terhadap
masing-masing variabel independen.
Apabila nilai signifikansi setiap variabel
lebih besar dari 0,05, maka model regresi
dinyatakan bebas dari gejala
heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila
nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka
model regresi mengalami
heteroskedastisitas.Hasil dari Uji Park
sebagai berikut:

Dependent Variable: : ROA

Standardized Residual

P

a5 |2
"y

Regression

Regression Standardized Predicted Value

Grafik 1. Uji Heteroskedatisitas
Sumber: Data Sekunder yang diolah

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan grafik
scatterplot, terlihat bahwa titik-titik data
menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu yang jelas.
Penyebaran titik juga berada di atas dan
di bawah angka nol pada sumbu Y
(Regression Standardized Residual).
Meskipun terdapat beberapa titik yang
agak menjauh dari kumpulan utama,
secara keseluruhan tidak terlihat pola
sistematis seperti mengerucut, melebar,
atau membentuk gelombang. Hal ini
menunjukkan bahwa varians residual
cenderung konstan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas atau
memenuhi asumsi homoskedastisitas,
sehingga model layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Analisis Regresi Linier Berganda
Teknik analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linier berganda. Berdasarkan
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hasil uji asumsi klasik, model regresi
tidak mengalami  multikolinearitas,
autokorelasi, maupun heteroskedastisitas.
Meskipun  hasil  uji ~ normalitas
menunjukkan residual tidak berdistribusi
normal, penelitian ini menggunakan 108
observasi sehingga telah memenubhi
ketentuan Central Limit Theorem (CLT)
dan analisis regresi tetap dapat dilakukan.
Dengan demikian, model regresi
memenuhi persyaratan untuk menguji
pengaruh Kebijakan Dividen,
Pertumbuhan Penjualan, Ukuran
Perusahaan, dan Kepemilikan
Manajerial terhadap Harga Saham pada
perusahaan sektor food and beverages
periode 2021-2024. Berikut disajikan
hasil persamaan regresi linier berganda.
Tabel 5. Regresi Linier Berganda

Model B

1 (Constant) 0,170
CSR 0,015
UKURAN
PERUSAHAAN  -0,003
DEWAN
KOMISARIS -0,005
LEVERAGE -0,007

Sumber: Data Sekunder yang diolah

Dari Analisis diatas maka dapat
diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut :

KK =0,170 + 0,015 (CSR) + -0,003
(SIZE) +-0,005 (DK) + -0,007 (LEV)
te

Berdasarkan hasil analisis regresi,
variabel Tanggung Jawab Sosial (CSR)
memiliki  koefisien regresi bernilai
positif, yang menunjukkan bahwa setiap
peningkatan CSR berpotensi
meningkatkan kinerja keuangan dengan
asumsi variabel lain konstan. Sebaliknya,
variabel Ukuran Perusahaan, Dewan
Komisaris (DK), dan Leverage (Lev)
memiliki  koefisien regresi bernilai
negatif, yang menunjukkan bahwa setiap
peningkatan  pada  masing-masing
variabel tersebut berpotensi menurunkan
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kinerja keuangan dengan asumsi
variabel lainnya tetap atau konstan.

Uji Signifikansi Parameter Individual
(Uji T)

Uji parsial atau uji t dilakukan
untuk  menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen dengan
menganggap  variabel  independen
lainnya konstan atau dengan kata lain
untuk membuktikan apakah masing-
masing variael independen yang
dimasukan dalam model mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen.
Kriteria pengambilan kesimpulan atas
hasil  pengujian  adalah  apabila
probability value (sig)-t lebih kecil dari
0,05 maka dinyatakan variabel
independen  berpengaruh  terhadap
variabel dependen, sebaliknya jika
probability value (sig)-t lebih besar dari
0,05 maka dinyatakan tidak ada
pengaruh antar variabel independen

terhadap variabel dependen. Berikut
adalah untuk uji t:
Tabel 6 Uji t
Variabel Sig. Ket
Tidak
CSR 0,695  Signifikan
Ukuran Tidak
Perusahaan 0,609 Signifikan
Dewan Tidak
Komisaris 0,184 Signifikan
Signifikan
Levarage pada Alpha
0,000 0,05

Sumber: Data Sekunder yang diolah
Berdasarkan hasil uji parsial (uji
t), variabel Tanggung Jawab Sosial
(CSR) memiliki nilai t sebesar 1,119
dengan nilai signifikansi 0,695 (>0,05),
sehingga Hipotesis 1 ditolak. Variabel
Ukuran Perusahaan memperoleh nilai t
sebesar -0,514 dengan signifikansi 0,609
(>0,05), sehingga Hipotesis 2 ditolak.
Variabel Dewan Komisaris memiliki
nilai t sebesar -1,346 dengan signifikansi
0,184 (>0,05), sehingga Hipotesis 3
ditolak. ~ Sementara itu, variabel
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Leverage memperoleh nilai t sebesar -
4,027 dengan signifikansi 0,000 (<0,05),
sehingga Hipotesis 4 diterima, yang
menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui
apakah model regresi yang digunakan
layak untuk digunakan sebagai model
pengujian data dan hipotesis yang
diajukan dengan kriteria jika sig < 0,05
maka model penelitian layak digunakan
sebaliknya jika sig > 0,05 maka model
penelitian tidak layak untuk digunakan.
Berikut hasil penelitian uji f:

Tabel 7 Uji F
Model F Sig
Regresion Signifikan
0,000 pada Alpha
0,05

Sumber: Data Sekunder yang diolah
Berdasarkan hasil table di atas,
maka didapat kan hasil F hitung sebesar
4,559. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model penelitian ini dapat
digunakan untuk dilakukan pengujian
lebih lanjut. Sedangkan jika dilihat dari
nilai sig hitung adalah 0,000 yaitu < 0,05
yang berarti hal ini menunjukan bahwa

variabel CSR, Ukuran Perusahaan,
Dewan Komisaris, Leverage secara
simultan berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Keuangan.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 8. Koefisien Determinasi

R Square Adjusted R
Square
249 194

Sumber: Data Sekunder yang diolah
Berdasarkan hasil pada table,
didapatkan nilai Adjusted R Square
dengan nilai 0,249. Hal ini berarti
kemampuan Tanggung Jawab
Perusahaan (CSR), Ukuran Perusahaan,
Dewan Komisaris, dan Leverage dalam



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(4): 607-621

menjelaskan Kinerja Keuangan sebesar
24,9% sedangkan sisanya sebesar 75,1%
(100% — 24,9%) dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini
memiliki kemampuan penjelasan yang
kuat dalam menerangkan variasi kinerja
keuangan.

Pembahasan

Pengaruh Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa Tanggung Jawab  Sosial
Perusahaan (CSR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan.
Berdasarkan teori legitimasi,
pengungkapan CSR merupakan upaya
perusahaan untuk memperoleh
legitimasi masyarakat dan menjaga
keberlangsungan usaha. Namun, teori
tersebut tidak menjamin bahwa aktivitas
CSR akan langsung meningkatkan
kinerja keuangan karena manfaatnya
lebih  bersifat intangible, seperti
peningkatan reputasi, citra perusahaan,
dan kepercayaan stakeholder.

Tidak signifikannya pengaruh
CSR diduga disebabkan oleh tingginya
biaya pelaksanaan CSR yang dapat
menekan laba jangka pendek, investor

yang belum sepenuhnya
mempertimbangkan informasi CSR
dalam  keputusan investasi, serta

pengungkapan CSR yang masih bersifat
simbolis (compliance) sehingga belum
memberikan dampak langsung terhadap
kinerja operasional perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Mutianingsih et al. (2024)
serta Dewi dan Muslim (2022) yang
menyimpulkan bahwa Tanggung Jawab
Sosial (CSR) tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji t, Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan, yang ditunjukkan
oleh nilai t sebesar -0,514 dengan
signifikansi 0,609 (>0,05), sehingga
hipotesis penelitian ditolak. Hasil ini
mengindikasikan ~ bahwa  besarnya
ukuran perusahaan tidak selalu diikuti
olen peningkatan kinerja keuangan.
Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh
tingginya biaya operasional,
kompleksitas pengelolaan perusahaan,
serta pemanfaatan aset yang belum
optimal, sehingga perusahaan yang lebih
besar cenderung menghadapi beban
operasional dan permasalahan keuangan
yang lebih kompleks yang dapat
mengurangi laba (Wardhani et al., 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Amalia (2020), Juni et al. (2024), serta
Wicaksono dan Muniroh (2025) yang
menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan
tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan.

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap
Kinerja Keuangan

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa Dewan  Komisaris tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Berdasarkan teori
stakeholder, dewan komisaris berperan

mengawasi kinerja manajemen agar
keputusan perusahaan tetap
memperhatikan ~ kepentingan ~ para

pemangku kepentingan. Namun, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa
keberadaan dewan komisaris belum
mampu meningkatkan kinerja keuangan
secara  signifikan.  Hal  tersebut
menunjukkan bahwa besarnya ukuran
dewan komisaris ~ tidak  selalu
mencerminkan efektivitas pengawasan,
karena kualitas, kompetensi, dan
pengalaman anggota dewan lebih
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menentukan  dibandingkan  jumlah
anggotanya (Saputra et al., 2024).
Pengawasan yang belum optimal
menyebabkan dewan komisaris belum
mampu memberikan kontribusi nyata

terhadap efisiensi operasional,
pengambilan  Kkeputusan  strategis,
maupun  peningkatan  profitabilitas

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Yuliyanti dan Cahyonowati
(2023), Hartati (2020), serta Sumarno et
al. (2024) yang menyatakan bahwa
Dewan Komisaris tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan.

Pengaruh Leverage terhadap Kinerja
Keuangan

Berdasarkan hasil uji t, Leverage
berpengaruh negatif signifikan terhadap
Kinerja Keuangan, yang ditunjukkan
oleh nilai t sebesar -3,855 dengan
signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga
hipotesis penelitian diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa leverage memiliki
hubungan yang berlawanan arah dengan
kinerja keuangan, di mana peningkatan
leverage akan menurunkan Kkinerja
keuangan, sedangkan penurunan
leverage akan meningkatkan Kkinerja
keuangan (Amalia, 2020).

Tingginya leverage menunjukkan

bahwa perusahaan lebih  banyak
menggunakan  utang  dibandingkan
modal sendiri dalam  membiayai

operasional maupun investasi. Kondisi
tersebut meningkatkan beban bunga dan
kewajiban pembayaran utang sehingga
mengurangi laba bersih perusahaan,
yang pada akhirnya berdampak pada
penurunan profitabilitas sebagai
indikator utama kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Amalia (2017), Kurniawan

dan Samhaji (2020), serta Wardhani et al.

(2018) yang menyatakan  bahwa
Leverage berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kinerja Keuangan.
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PENUTUP
Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai analisis pengaruh

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (CSR), Ukuran Perusahaan,
Dewan Komisaris, dan Leverage
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Food and Beverages yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia, dapat disimpulkan
bahwa dari keempat variabel independen
yang diuji, hanya leverage yang terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan, sedangkan
tiga variabel lainnya tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan.

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (CSR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan food and beverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat
pengungkapan CSR vyang dilakukan
perusahaan belum tentu memberikan
dampak langsung terhadap peningkatan
profitabilitas yang diukur melalui Return
on Assets, sehingga besar kecilnya
pengungkapan tanggung jawab sosial
belum menjadi faktor utama yang
menentukan Kinerja keuangan
perusahaan pada periode penelitian ini.
Ukuran  perusahaan  juga  tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, yang berarti besar kecilnya
total aset yang dimiliki perusahaan tidak
selalu diikuti oleh peningkatan atau
penurunan profitabilitas perusahaan
secara nyata. Selanjutnya, dewan
komisaris sebagai salah satu mekanisme
tata kelola perusahaan juga tidak terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kinerja

keuangan, sehingga jumlah anggota
dewan  komisaris  belum  tentu
mencerminkan efektivitas pengawasan
yang berdampak langsung pada
peningkatan Kinerja keuangan
perusahaan.

Berbeda dengan ketiga variabel
tersebut, leverage terbukti berpengaruh
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negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan  perusahaan food and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat penggunaan
utang oleh perusahaan yang diukur
melalui Debt to Equity Ratio, maka
semakin rendah kinerja keuangan yang
dihasilkan perusahaan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa beban bunga
dan kewajiban pembayaran utang yang
tinggi dapat menekan laba bersih
perusahaan, sehingga perusahaan perlu
mempertimbangkan struktur permodalan
yang lebih optimal antara utang dan
ekuitas guna menjaga stabilitas dan
meningkatkan kinerja keuangannya.
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